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KATA TENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang nenciptakan alan dan seisinya,

hanya karena dengan rahmat-Nya maka kami dapat menyelesaikan penelitian

kolabomtifdosen dan mahasiswa dengan jr.tdt\1, Pola Geruson da Deposisi Sekitar

Abatmen Jembatah Balontala. Laporao akhir ini nrerupakan bagian proses

pelaksanaan penelitian sebagai bentuk peoyampaian hasil akhir penelitian yang

telah dilaksanakan.

Laporan akhir ini ini berisi tentang hasil penelitian berupa gambaran

mengenai proses getustu1 dan besar dan pola gerusan scrta deposisi yang terjadi di

sekitar Jembatan Bulontala Kecamatan Suwawa I(abupaten Bone Bolango.

Sangat disadarai bahwa dalam pelaksanaan peDelitian daLn penyusunan

laporan ini masih terdapat kekurangan dan kekeliruzrn, oleh karenanya dengan

senang hati kami bersedia rnenerima saran dan kritik yang membangun guna

kesernpurnaanya.

Semoga laporan ini bisa memberikan gambamnjelas tentang penelitian yang

telah dilaksanakan serta bemanfaat bagi kami penulis sefta pembaca pada

unumnya

Gorontalo, Desember 2018
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I{INGIiA.SAN

Pennan pcnli[g sungiri ter']ihat dari pclnanlualanu]r )0r1g makin lama
makin komplcks, rnulai dllri sarana lransportasi. sunrber rir baku. su[rber tenaga

listrik dar sebagain,va. Sulgai Bone adalah salah satlr sungai )'ang nleliulas di
Kecamatan Suwa\ri1, Kabupatcn Bonc Bola[go )ang kondisj alirannnla saat ini
mengalami perubahan bcsar sebagai akibaln)a aliran !ang tcriadi pada sungai yang

biasan)a discrtai pula dengan proscs pcnggerLrsanlerosi (lan endapinldeposisi.
Surgai Bone menbatasi dua dcsa yaihr Desa Boltlda\\'a clnn l)csa Bulontala yang

dihLrbungkan dcngan inli$flukt$1 jenbatan )rl(ni Jcmbalan Bulontala- Strlktur
utana trangunan bawah jcnrbatan ,vanll lerlelok ali lepi sulrgai datr scialu
berhubungan langsrurg dcngan aliran sLrngai )akni abutrrlen mcneakibatkan
pcmbahan pola aliran -vang berdanpak pada pcrr8gcrusrn atau dan dcposisi )ang
lambdt laun dapat membahayakan keananan strLllitLrr.iclnhali:rn.

Pcnclitian ini bertujuan untuk mcnltetahui poLa gerLrsan da1l deposisi sekitar
abul cn .lcmbatan Bulontala akibat pcnrbahan pola alirtn dalam upa)a rnc|ctukan
altcrrative pengendalian tcrhaclap gerusm lokrl lang tcriadi di sckitar abutmer.

Anaiisa kedalalnan gerllsan mengglLnakar] fcrsamarn Ga|de dan llaju clan

pcrsamiLatl llof'fmaDs denllan pareneter{nramctct l'aliui lcbar abutDen, panjaig
abutlnen, kcdalamdi aliran, kcccpatan ali|an dan lebal su gai. Untuk pola gcrusan

dui data hasil penglkuran di lapangan diolah rnenggunakan sof arc 5?//;r' untuk
ncndapatkan tarnpilan kontur permukaan di sckiter llbutrncn .]embalan llulontah.

FIasil pcnelitial rnenunjukkan bahwa gcrLrsan )ang 1e{x.li nerupakan fungs

vvaktu dengan perkembangan kcdalaman gerusdrl bcrlangsrLng ccpat lada analnya
dar scmakin kecil sciring beftambahnya \"'aklu senrpai nrcndckati nol atalr keddau
stabil. Pcrkcrrrbangan kedalal1lan gcrusan Lrntlik pellgalnillarl 24 jan1 de gan

kedalaman gerusan (Ds):3.37 rn, hali ke-10, Ds 3.J9 nr. sclanjutn)'e hari l(c 20

dcngan Ds.'3,42 m, dan hari ke-40 Ds .'3.:17 nr scrta pada hari kc 60 rneDcufJi

kcdalaman gerusan (l)s) : 3.51 m. Perkembangen kcdrlarnan gerusan )ang terjadi

sclama nasa penganatan se'jak jall ke-2,1 (ll.[i kc-l) sanrpai hari ke 60 sebesar

0.15 m alall gerusan )aDg terjadi adalah sebcsar 0.(X)25 rn pcrhar-i. l'ola gerusan

yang terjadi disckitar abutrnen dengan ncnunjLrkkan bah*a gerusan terbesiu terjadi

di sekitar dcpan abutnen dan senakin kccil kcalah hih tlitai. Malerial yang

tcrgenrs disekitar abutmen dicieposisikan kcrrbali pada titili-litik leflenllr disekitf,r
abLrlmen,

Kal0 kun(i : xhutmcn. gcru\an, delori\i



BAB I
PENDAHIJLIIAN

1.1 Latar Belakang

Sungai adalah saluran alamiuh di permnkaar bunri yang menampung dan

menyalurkan a hujan dari dacrah yang tinggi kc claerah yang lcbih rendah darl

alhirnya bermuara di danau atari di laut.. Sungai sanllat penting peranannya bagi

kehidupan manusia yang terlihat dari pemanfaatan sungai yang makin lanra makin

komplcks. nulai dari sarana translortasi. stmber air baku, sunber- tcnaga list k
dan sebagainya. Di dalam aliran sungai terangkut jugir lnitterial-material sedimen

yang berasai dari proses ercsi yang tcrbawa oleh aliran air, terus ke slrngai dan

mengendap pada badan sungai juga bangunn nrelintang sungai lainnya seperti

bendung dan abutmen atau pilarjembatan.

Sungai Bole adaldh salah satu sungai )arrg mclintas di Kccamatan

Suwawa, Kabupalen Bone Bolango yang dimanfaatkan oleh maslarakat sekitar

terutama penyediaan air pertanian scrta sebagai area pcngambilan pasir dan

kedkil.

Saat ini Daerah Aliran Sungaj Bone Drengalarri pcrubahan bcsar sebagai

akibatnya aliran yang teriadi pada sungai biasarlya discdai pula clengan proses

penggerusalterosi dal1 endapan/deposisi.

Sebagairnana diketahui Sru'rgai Bone membatasi dua desa yaitu Desd

Boludawa dan Desa Bulontala yang dihubungkan dengan infrasnLrktlrr jombatan

yalni Jembatan Bulontala uttuk meliilasi sungai lelsebut.

StrLrktur jembatan umumnya terdiri dari dua bagian pentiDg vaitu struktur

bagian atas dan struktu. bagian bawah berupa ltilar clan abutmei. Abutmen

merupakan struktul utama bangunan ba\ah jembtrtan yang tcrletak di tepi sungai

dan selalu berhubungan langsung dengan aliran sungal seila dapat mengakibatkan

pcrubahan pola aiiran dan dapat mcninbulkan perlrbahan bentuk dasar saluran

seperti pelggerusan yang lambat ]aun dapat membahavakan keamanan struktur

jembatan. Gcrusan lokal yang teljadi pada abrttmen biasanya le{adi gerusan pada


